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ABSTRACT

Prevalenee rescarch of crvptosporidiosis was important to be conducted, bechuse Cryptosporidium
parvum is causing diarthea in mammals, and as zoonotic disease for humans. The aim of this research was lo
know the eflects of hight and low Jand of animal husbandry to the prevalence of eryplospondiosis in Bali
cattle, The research of cryplospondiosis for Bali catile was done in Karangasem Regency of Bali island
during January-April 2005, Locations of the rescarch divided imto two tophography areas, low and high land
arens. There were 337 fecal samples collected with multistage random sampling. The water sample also
collected from 8 rivers, as placss for deeping their cattles. The fecal and water samples were examined in
Frotozoology Laboratory Faculty of Velerinary Medicine, Bogor Agriculture University for diagnosing the
parasite using sugar flotation and identification was camied out under light microscope. The result of this
research showed that prevalence aryplosporidiosis in low land was 28.74%, with the range between (28.71%-
28.78%), whereas in high land was 45.88% (45.81-45.99). Crude Prevalence (CF) was 37.39% (37.36%-
37.56%). 1° test indicated that (here was association between cryptosporidiosis and land topography. RR
analysis of high land to low land was 1 67. The result of sample water examination were 100% positively
contaminated by Cryptospondium parvom pamsites

ey Words: Cryplospondium Parvem, Cryptesporidiosis, Bali Cettls, Prevalence, Relative Risk (RR)

ABSTRAK

Penclitian prevalens kriptosporidiosis penting untuk dilekuken, karena Cryptasporidium parvim
menycbabkan diare pads mamalia dan bersifst zoonosis terhadap manusia Penelitian ini bertujusn untuk
menduga prevalensi mfeksinya, pada lokasi peternakan sapi bali. Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten
Karangasem, Bali pada bulan Janueri-Apel 2005. Lokasi penelitien dibedakan atas dua dsersh yakm dataran
rendeh dan dataren tinggi Pengambilan contoh tinja sapi beli sebanyak 337 dilakukan secara multistape
random sampling pada dua lokasi lersebut. Dan dilakuken pula pengambilan conloh air yang berasal dan 8 ar
sungai, yang dipergunaksn memandikan dan minum temak mercka Contoh tinja dan air diperiksa di
Laboratorium FKH IPB dengan menggunskan metods pengapungan gula sheater dan didiagnosa dibaweh
mikroskop cahaya pembesaran 450X Hasi! pemeriksasn dianalisa dengan menggunakan prevalenss dugaan,
Uji x* dan dihitung nilai resiko relatif (RR). Hasil penelitian didapatkan bahwa prevalensi kriptosponidiosis di
lokasi dataran rendsh didapatkan adalsh 28.74% (28,71%-28,78%). Prevalensi di dataran linggi adalsh
45,88% (45819-45.99%) Prevalensi kasar (PK) adalah 37,39% (37,36%~37,56%). Uji 1’ didapatkan
bahwa prevalensi kriptosporidiosis terhadap lokas terdapat asosiasi. Nilai RR adalah 1,67, Hasil pemeriksaan
air menunjukkan 100% positif tercemar Cryplosgporidium parvum,

Kata Kunci: Cryptosporidium Parvum, Knptosponidiosis, Sap Bali, Prevalensi, Relative Risk (RE)
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PENDAHULUAN

Cryptosporidium parvum schagai penyebab
diare ringan sampai berat, mulai dari beberapa
hari sampai dengan lebih dan satu bulan
(BAZELEY, 2003 ). Pada kasus immunodefisiensi
khususnya AIDS, knptosporidiosis berlangsung
lebih lama dan dapat mengakibatkan kematian

Protozoa C. parvum dikenal scbagai parasit
obligat intraseluler (CDC 2005) dan bersifat
sangat patogen, dapat menginfeksi saluran
pencernaan manusia (SRETER ef al, 2000; EL-
ON ef af, 1994) dan hewan nmm!:.a seperti
sapi, kambing, domba, kuda dan lainnya.
Secara klinis, infeksinya ditandai diare, dan
dapat kronis pada penderita
immunocompromise (PAaUL dan NICHOLS,
2002).

Distribusi peografis parasit ini tersebar luas
(ubiquitos) dengan wertebrata sebapgai inang
Parasit keluar bersama tinja dan mencemari
lingkungan dalam bentuk ookista Ookista
yang bersumber dari hewan maupun manusia
dapat mengkontaminasi lingkungan secara
berlanjut (GRINBERG er af, 2002). Ockista
bertahan hidup dalam perode waktu cukup
lama pada lingkungan buruk, dan air minum.
Kondisi tersebut dapat menyehabkan terjadinya
infeksi secara endemis. Kejadian infeksi C
parvum cukup tinggi menginfeksi bayi, dan
anak-anak di  nepara-negars  berkembong
(CLiNTON dan Framican, 2003). Penularan
parasil ini terutama terjadi melalui air minum
tinja, dan masuk melalu oral. Kriptosporidiosis
menjadi masalah serius di Amerika Serikat dan
beberapa negara Eropa (JURANEK, 1995 dalam
Hanwans, 2004),

Penelitian  ini  dilaksanskan  omtuk
mempelajari salah satu aspek Epidemiologi
kriptosporidiosis  yaitu tingkat prevalensi
infeksinya terhadap sapi bali (Bos banteng)
pada tingkat lokasi dan umur yang berbeda.
Sapi bali scbagai komoditas unggulan dan
scbagai sumber daya lokal, memulikd berbagai
keunggulan seperti fertilitasnya cukup tinggi,
dapat hidup baik di semua tempat serta
berfungsi sebagai ternak bibit dan sekaligus
scbagai  lenak polong  (DHarMmA  dan
SUPARTIKA, 1997).

MATERI DAN METODE
Tempat dan waktu penelitian

Penelitian  dilakukan di Laboratorium
Protozoologi FKH IPB dan dilaksanakan pada
bulan Januari sampai dengan Aprl 2005,
Pengambilan  contoh  dilaksanakan  di
Kabupaten Karangasem, Bali

Pengambilan contok

Pengambilan contoh tinja segar (20 g) dan
sapi umur kurang dar 6 bulan, 6-12 bulan, dan
lebih dari 12 bulan. Tempat pengambilan
contoh dilaksanakan di 2 kecamatan terletak di
dataran rendah yaitu Manggis meliputi desa
Dauhtukad dan Selumbung Kec. Karangasem
terletak di desa Amlapura dan Padangkerta
dengan contoh berjumiak 167 contoh. Dua
kecamatan di dataran tinggi yaitu Selat terdiri
dari desa Muncan dan Selat. Sedangkan
Kecamatan Sidemen bertempat di  desa
Tangkup dan Tri Ekabuana, dengan contoh
berjumlah 170. Keseluruhan contoh berjumlah
337 yang diambil secara multistage random
sampling (BHisma, 2003), Contoh air diambil
masing-masing 250 ml dari s=tiap sungai.

Metode pemeriksaan dan identifikasi

Pemeriksaan contoh dilaksanakan dengan
metode pengapungan gula sheater, yaitu 1
gram contoh tinja diencerkan dengan air,
hingga wolume menjadi 15 ml Selanjutnya
disentrifuse dengan kecepatan 1500 rpm/15
menit Supemnatannya dibuang dan sedimennya
ditambahkan dengan larutan gula sheater
sampai volume menjadi 15 ml Selanjutnya
disentrifuse kembali dengan kecepatan 1500
rpm selama 15 menit Supernatannya diambil
untuk diperiksa dibawah mikroskop cahaya
pembesaran 450 kali (CAsTRO ef al 2002),
untuk melakukan identifikasi, berdasarkan
morfologi dan ukuran (MARCELO dan BORGES,
2002).

Identifikasi ookista
Hasil pengamatan yang didapatkan adalah

identifikasi morfologi dan ukuran ookista C.
parvum dengan mencocokan hasil pengamatan
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langsung dengan gambar yang ada dalam
jumal (UpTox, 2004).

Oaokista pergram tinja (OPG)

Contoh yang ditemukan positif C. parnum
selanjutnya akan dihitung kandungan ookista
pergram tinja dengan menggunakan alat hitung
McMaster (Rosteer al., 2003),

Analists statistik

Data disajikan dalam bentuk tabel dan juga
dilakukan analisis statistika untuk menduga
tingkat prevalensi, serta asosiasi perbedaan
prevalensi pada masing-masing lokasi dan
tingkat umur, Asosiasi dianalisis dengan Uji 1°
dan dilanjutkan dengan uji ¢ (SUGIARTO ef af.
2003) dan dihitung nilai resiko relatif (RR)
(MARTIN ef al., 1987).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Morfologi dan Ukuran

Parasil ini berbentuk bulat, kecil, tipis dan
transparan. Bagian dalam nampak berkilau
menyerupai mutiara, memiliki dinding dan
kadang nampak adanya sporozoit. Ukuran
diameternya bervanasi aniara 45 pm (Gambar
1).

Ganbar L C. parvum pada sam bali

Identifikasi morfologi cokista C. parvum
dengan mikroskop cahaya dilakukan untuk
peneguhan diagnosa dan koleksi ookista secara
morfologi. Ukuran dan morfologi didapatkan
sesuai dengan UrToN (2004).
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Infeksi Cryptosporidium parvum pada sapi
Bali

Ookista per gram (OPG) Tinja

Ookista per gram (OP(G) tinja menunjukkan
tingkat infcksi oleh C. parvum. Infeksi pada
sapi bali baik pada dacrah berbeda tertera pada
Tabel 1.

Tabel 1. Rata-mta OPG knptespondiosis sapi bab
di daemmh dataran rewdah dan  dataran

ungg
Ookista per gram (OPG)
Dacah “pota-  Galat Selang
rats baku  kepecayaan 95%
Dataran 4 88* 121 2.51-7258
rendah
Dataran 19,32 1,29 16,79-21,85

tinggi
Huruf yang berbeda menunjukkan adanyn perbedann

Hala-rata OPG pada lokasi penelitian antara
dacrah dataran rendah dengan dataran tinggi
menunjukkan rata-rata OPG datiran tingg
adalah19,32 ookista/g (16,79-21,85 ookista/g)
lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata
OPG dataran rendah adalash 4,88 ookistalg
(2,51-7.25 cokistalg).

Ratz-rata jumlzh OPG dalam linja dapat
dipengaruhi oleh tingkat infeksi akibal
pencemaran lingkungan dan
respon sistim kekebalan temak. UrToN (2004)
melaporkan di US ternak mengeluarkan rata-
rata 69 ookista/g, dengan populasi berjumlah
103 juta ekor maka dalam setahun dapat
mencemari lingkungan sampai dengan 4,57 ton
ookista‘tahun.

Rata-rata OPG sapi bali lebih rendah
dibandingkan dengan didapatkan UPTON
(2004). Hal ini tergantung pada tingkat infeksi
yvang terjadi. Dosis infeksi C. panum
dilaporkan bahwa 10 ookista mampu
menychabkan infeki dan dapat  berlanjut
terjadinya autoinfeksi (MARCELO dan BORGES,
2002).

Metode pewarnaan acid fast didapatkan
berkisar 100  hingga 1000 ookistalg
Kriptosporidiosis pada pedet dilaporkan juga
terdapat  ookista mencapai rata-rata 215
cokista/g (Nev:, 2002);, 400 ookista/p
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(FAUBERT dan LrrviNsky, 2000). Sedangkan
dengan menggunakan metode pengapungan
NaCl dan kombinasi dengan pewamaan
immunoflorescent antibodi  didapatkan 500
ookista/g Temak sapi pada keadaan menyusui
dapat mengeluarkan sampai 500 ookista'g, 1.5
X 10 ookista/g (Faubart dan Litvinsky 2000).
Pada keadaan fase akut kriptosporidiosis akan
dibarengi pengeluaran ookista sampai 1 x 10°
ookista/g (YOSHINORI et af, 2000); 1 x 10'°
ookista’g (ANDERSON, 1981). Induk bin-bin
terjadi  peningkatan  pengeluaran  ookista
sebelum melahirkan dan minggu  pertama
setelah melahitkan OPG dapat bervariasi
karena faktor lingkungan dan individu sendini

& -

Kriptosporidiosis pada sapi bali di dacrah
dataran rendah dan tinggi

Faktor lingkungan yang endemis dapat
mendorong tegadinya infeksi pada berbagai
tingkat umur, Keadaan lingkungan daerah
dataran rendah dan dataran  tingg
menycbabkan perkembangan C parvum
herbeda.l—ia];md:hhdanunmm:nﬂ
pada sapi bali, dimana prevalensi dataran
tinggi  lebih  tinggi  dibandingkan dengan
dataran rendah (Tabel 2).

Tabel 2 Prevalens: kniplosondiosis sapi bali di
d.uuahdalnrmrmlﬂhdmgmdnmn

T

Diictih Prevalensi Selang
(%) kepercayaan $5%

Dataran 28,74 2871-288
rendah
Dataran 4588 45814599
=

X Prevalensi 17,39 37.36-37.5%6
kasar (PK)

Huruf yeng berbeda menunjukkan sdanya perbedasn

Prevalensi knptosporidiosis dacrah dataran
rendah adalah 28,74%, (28,71-28,78%).
Sedangkan prevalensi di dataran tinggi adalah
4588% (4588-45,99%). Prevalensi Kasar
adalah 37,39’% (37,36-37,56%).

Uji y* dataran tinggi dengan dataran rendah
terdapat hubungan nyata (P<0,05) terhadap
knptosporidiosis. Pengujian pada asosiasi
resiko relatif yang didapatkan adalah 1,67
(Tabel 3), Pada fokasi terscbut kejadian
knptosporidiosis  dapat  diduga  sebagai
penyebabnya adalah C parvem. Atan bisa
dikatakan resiko dataran tinggi terhadap
kriptosponidiosis  kejadiannya 1,67 kali
dibandingkan dengan daerah dataran rendah.

Prevalensi kriptosporidiosis lebih tinggi di
dacrah dataran tinggi dibandingkan dataran
rendah. Kejadian kriptosporidiosis sangat erat
hubungannya dengan  kondisi  daerah
Kriptosporidiosis lebih tinggi pada periode
musim dingin daripada musim panas (CHAI ef
al, 1996 dalam BaN YU e al, 2004).
Kecamatan Selat dan Sidemen merupakan
daerah dataran tinggi memiliki kelembaban
berkisar 65-85%, suhu lingkungan 24-32°C.
mencapai 2801 ml-3785 ml (DPTPH, 2003)
merupakan kondisi sesuai untuk berkembang
dan menyebarmnya C. parvum.

Kecamatan Karangasem dan  Manggis
merupakan dataran rendah dengan kelembaban
55-65%, suhu linglungan 28-33°C dan curah
hujan pertahunnya berkisar 904 ml-1964 ml
(DPTPH, 2003). Dataran rendah ini meropakan
kondisi yang kurang mendukung perkembangan
protozoa karena daerahnya kering dan
panas yang lebih lama dibandingkan dengan

Ockista €. parvum  penyebarannya
dipengaruhi pula oleh sifat biclogi yang
dimiliki. Ooldsta cukup tahan pada kondisi
lembab. Ockista tahan di lingkungan akibat

Tabel 3. Asosiasi entara daerah dataran rendah, tinggt dan RR terhadap kriptosporidiosis

Krilesia Kriptosporidiosis Jumiah 1 b RR
e -
Lokasi Dataran tingg 78 9z 170
Dataran rendah 48 119 167 10,57* 0,18 1,67
Jumlah 126 211 337

*Terdapat perbedaan yang nyala
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morfologi dindingnya cukup tebal, yang
menyebabkan tetap tahan di alam schingga
dikenal dengan hidden spore atau underground
spore (UrToN, 2004). Ookista sangal tahan
terhadap disinfcktan termasuk pengapuran,
etapi dapat mati pada tempertur 160°F (71°C)
melalui pengeringan (BARBARA ef al., 2004)
Ookista dapat mati bila diperiakukan dalam
keadaan diluar kebiasaan dan berlebihan
(Urron, 2004),

Kriptosporidiosis dapat ditularkan melalui
air minum  ataupun  makanan  yang
terkontaminasi oleh ookista. Air permukaan
yang diminum tanpa dimasak scperti air
sungai, danau, ataupun menelan air dalam
jumlah sedikit ketika berenang, dan air kolam
yang sudah diklorinasi juga dapat menularkan
kriptosporidiosis. ~ Air  permukaan  dapat
tercemar ookista mencapai 97% sedanghkan

penyaringan mencapai 54%,
serta dapat menycbabkan diare mencapai
27,30% (BARBARA ef al, 2004). Pengelolaan
air permukaan yang dialin kotoran ternak
merupakan salah satu resiko  potensial
menycbarkan C. parvum (SISCHO et al., 2000).
Parasit juga dapat menycbar melalui makanan
yang tidak dimasak, ataupun makanan lainnya
yang dicuci dengan air terkontaminasi ookista.
Buah-buahan segar yang tidak tercuci ataupun
sayuran kemungkinan juga mengandung
gokista jika lokasi panen dipergunakan
menggembalakan temaknya (BARBARA ef al,
2004).

C. parvim sapi bali di air sungai

Penelitian  prevalensi  kriptosporidiosis
terhadap sapi bali pada tingkat umur
didapatkan hasil yang berbeda (Tabel 4).

Hasil contoh air yang diambil dari 4
Kecamatan di delapan desa, didapatkan bahwa
secara keseluruhan (100%) contoh air yang
diambil sudah tercemar C. parvum (Tabel 4).
Hasil pengujian menggambarkan tingkal
pencemaran bervariasi dani tingkat rendah,
sedang dan tercemar pada tingkal tnggm
Contoh air yang diambil berdasarkan atas
penggunaan air yang dipakai oleh para peicmak
untuk memandikan dan meminumbkan ternak
mercka Para peternak sapi di Karangasem
menggunakan air sungai (61,60%) dan air tabah
(14,40%) untuk keperluan termak mereka

930

Tabel 4. Contch wir sungai yang lercemar C,

parvum

Hasil pengujian
Lokasi contoh air cf;:“’“““ E

m parvum
Positif

Muncan (Sungai Yeh Sal) Eal
Selat (Sungai Daha) -
Tri Ekabuana (Sungai Dukuh) -
Tangkup (Sungai Unda) +
Amlapura (Tlabah Ombalk ++
Sangkur)
Pedangkerta (Sungai Ampel) 0
Dauh Tukad (Sungai Pessdahan) 44
Selumbung (Sungai Gerobog) ++

Pengunaan air sungai berkisar 32,77% dan
air parit sawah 51,26% di dacrah dataran
rendah dan penggunaan air sungai 64,88% dan
air parit sawah 21,37% di daerah dataran
tinggi. Hal ini untuk kepentingan minum dan
memandikan ternak. Pemeriksaan terhadap
contoh air tersebut ditemukan 100% tercemar
ookista C. parvum. Kebiasaan ini dapat diduga
scbagai penycbab terjadinya infeksi pada
ternak sapi bali baik didataran rendah maupun
datsran tinggi.

Tercemamya sebagian besar air di lokasi
penclitian  bisa karena beberapa faktor
penyebab, Infeksi yang terjadi secara endemis
serta faktor curzh hujan dan penggunaan air
secara optimal dapat memnyecbabkan
memandikan di sungai tercatat
hampir mencapai 94%. Pempergunakan air
dengan frekwensi tinggi ini, sangal
memungkinkan tercemamya air yang berasal
dari ternak. Ookista dapat hanyut bersama air
ketika hujan, dimana ookista berasal dari
ternak ataupun lingkungan yang sebelumnya
juga telah tercemar.

Kriptosporidiosis pada pedet kejadiannya
mencapai 92% (FAUBGRT dan LITVINSKY,
2000) dengan menggunakan metode kit
komersial immunoflorescent dan acid fast
assay untuk pewarmnaan ookista C. parvum
umumnya lebih dominan sebagai parasit termak
sapi yang masih muda. Pada hewan yang lebih
dewasa dapat menycbabkan infeksi dengan
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perkembangan yang lambat Kriptosporidiosis
pada sapi setelah melahirkan mencapai
47,500, Hal ini karcna sapi dewasa dianggap
scbagai reservoar dan dapat terinfeksi bersifal
asimtomatk (Mizic er al, 2002). Daemh
peternakan dapat mencapai 55% (FONSECA et
al., 2001). Kejadian pada ternak biri-bin umur

lebih dani 1 tahun prevalensinya 7,80%
{CAUSAPE ef al,, 2002),
Penderita  kriptosporidiosis  manifestasi

klinisnya dapat bervariasi sesuai dengan status
kekebalan inang  Gejala infeksi umumnya
ditemukan pada wilayah endemik dan dapat
diidentifikasi melalui survey serologis yang
dilakukan terhadap suatu populasi. Pada hewan
muda kemungkinan peran sistim kekebalan
yang masih belum sempurna, jika dibandinghkan
dengan  hewan dewasa. Schingga infeksi
Cryptosporidium pada hewan muda lebih
tinggi dibandingkan dengan hewan dewasa.
Pada infeksi cksperimental menggunakan
pedet, disamping didapatkannya IgA di dalam
tinja, jugadidapatkan 1gG dan IgM. Padaanak
domba dan pedet, tuwmunnya pengeloaman
cokista eral dengan
meningkatoya titer fIgA (SARA ef al., 2000).
Salah satu faktor penycbab kriptosporidiosis
pada pedet adalah adanya kontak langsung
dengan lantai yang schelumnya sudah tercemar
C. parvum vyang berasal dari temak dan
lingkungan tercemar. Kualitas kolostrum yang
bermutu jelek juga merupakan predisposisi
terjadinya  kriptosporidiosis  pada  pedet
Penggunaan pupuk kandang'untuk tanaman
baik di ladang dan sawah merupakan fakior
yang dapat menyebarkan kejadian
kriptosporidiosis pada pedet (SiscHO ef al,
2000).
dewasa dapat dischabkan karena adanya
autoinfeksi serta scbagai reservoar parasit
anthropozoonosis yang berbahaya bagi
manusia serta merupakan zoonotik pamgcn
yang potensial (MERLE ef al, 2004), dan
memungkinkan terjadinya infeksi berlanjut
Pada hewan dewasa infeksi nampak tidak
begitu menonjol dibandingkan dengan hewan
muda. Hal ini discbabkan adanya peran sistem
kekebalan yang telah terbentuk sehingga
knptosporidiosis  dapat  tegadi  secara
asimtomatis yang bisa mencapai 80% (MEeLoNt
dan THoMsON, 1996; NIZEY1 f al., 2002).

Kriptosporidiosis mencapai 93,30% terjadi
pada sapi di dacrah endemik positif ookista C.
parvum, dan 91% tegadi pada petemakan
(SiscHo et al, 2000). Faktor lain yang dapat
menyebabkan terjadinya infeksi C parvum
pada semua tingkst umur adalah akibat
tatalaksana peternakan.  Perilaku  petermak
umumnya menggabungkan termak mereka pada
satu kandang. Selain itu belum tertanganinya
limbah kotoran temak secara baik, dan belum
adanya bak penampungan untuk menampung
kotoran (ermak,

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Pada sapi bali prevalensi kriptosporidiosis
di daerah dataran tinggi lebih tinggi
prevalensinya  (45,88%)  dibandingkan
dengan dacrah dataran rendah (28,74%).
Terdapat asosiasi antarm lokasi dataran
rendah dan tinggi terhadap
kriptosporidiosis.

2. Lingkungan endemis kriptosaporidiosis
dapai. mencemari lingkungan yang laimya
seperti air sungai. Penggunaan air sungai
untuk memandikan termak sapi para petami
ditemulmn  tercemar  Cryplosporidium
parvum mencapai 100%, dengan tingkat
pencemaran sedang, banyak dan sangal
banyak.

3. Dari hasil penelitian ini dapat disarankan

Pencemaran air oleh sejumlah uuhsta
Cryptosporidium  parvum  diperiukan
langkah-langkah penanggulangan seperti
perlunya pembuatan saptik tang untuk
menampung  kotoran  ternak,  dan
diupayakan pengeringan kotoran scbelum
dipakai pupuk. Mengingat
kriptosporidiosis adalah penyakit zoonotik
maka para petermak perlu  diberikan
penyuluhan  untuk  mengetahui  dan

mencegah kriptospondiosis ini.
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DISKUSI

Pertanyaan:

!, Apa dasar penentuan genotipe?

2. Kenapa ada perbedaan resiko pemeiiharaan sapi di dataran rendah dan tinggi? Apahﬁ

ketinggian lokasi diukur?

4

Jawaban:

1. Didasarkan pada hasil penelitian terdahuly dan telah dipublish pada jurnal di Jepang.

2. Ketinggian tempat rendah (0-500m dpl}) dan tinggi (lebih dari 500 m dpl). Resiko
pemeliharaan antara dataran rendah dan tinggi pada doerah tinggi dan rendah berkaitan
dengan sosial-budaya kita Pada daerak tinggi pada umumnya basah sehingga lebih sering
menimbulkan kasus sedangkan pada daerch rendoh pada umemy kering dan tingkat

prevalensi lebih rendah.
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